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ABSTRACT

Background: Health education was an attempt to increase the knowledge of
children to health problems. The provision of health education can be done
through stimulation using Educational Educative Equipment (APE) form snakes
and ladders game . One of the health problems that was unfamiliar to the child
that is gingivitis. Purpose: This study was conducted to determine the effect
of stimulation of gingivitis snakes and ladders game against the knowledge
of children ages 8-11 years. Method: This research method using descriptive
analytic with pre and post test design. Samples were collected using simple
random sampling method comprising 102 respondents based on inclusion
criteria of the SD N Kuningan 04. The independent variable is the stimulation
of snakes and ladders game. The dependent variable is the child’s knowledge
about gingivitis. Data were collected using a questionnaire and analyzed the
Wilcoxon Signed Rank test. Result: Based on the Wilcoxon Signed Rank
test showed significance value 0.00 (p <0.05), so it can be concluded that
health education using stimulation of snakes and ladders game has the effect
to increase the knowledge of gingivitis in children. Conclusion: From these
results it can be concluded that education using the stimulation of snakes and
ladders game effect to increase children’s knowledge about gingivitis.

PENDAHULUAN

Penyakit

periodontal

yaitu sebesar 25,8 % °.
Gingivitis merefleksikan keberadaan

merupakan kesehatan mulut yang kurang baik karena

penyakit inflamatorik pada jaringan penunjang
gigi geligi dikarenakan aktivitas bakteri.
Penyakit periodontal terdiri atas gingivitis dan
periodontitis '.Gingivitis merupakan tahap
pertama dalam perkembangan penyakit
periodontal yang paling sering dijumpai baik
pada usia muda maupun dewasa, dimana
terjadi inflamasi yang meliputi jaringan gingiva
disekitar gigi sebagai rerspon terhadap
bakteri dan plak yang akan berlanjut dengan
terbentuknya poket periodontal 2. Prevalensi
gingivitis di Indonesia menduduki urutan
kedua yaitu mencapai 96,58%. Berdasarkan
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada
tahun 2007, masalah gigi dan mulut termasuk
penyakit pada gingiva di Provinsi Jawa Tengah

gingivitis terjadi oleh adanya akumulasi plak
disekitar gigi dan gusi akibat kurangnya
kesadaran untuk menyikat gigi secara teratur
4. Faktor perilaku mengabaikan kebersihan gigi
dan mulut merupakan salah satu penyebab
timbulnya gingivitis. Hal tersebut disebabkan
kurangnya pengetahuan akan pentingnya
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut °.
Upaya peningkatan pengetahuan dan
sikap anak terhadap permasalahan kesehatan
dapat berupa stimulus melalui permainan.
Jenis permainan  yang dapat digunakan
salah satunya adalah permainan ular tangga
¢. Permainan ular tangga merupakan suatu
permainanyangsejalandengan perkembangan
kognitif anak usia 8-11 tahun, dimana anak
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usia tersebut mulai dapat menerima suatu
permainan yang banyak diwarnai dengan nalar
dan logika yang bersifat obyektif serta kegiatan
anak dalam bermain lebih banyak dikendalikan
oleh aturan yang ada dalam permainan 7.

Berdasarkan uraian diatas, penulis
tertarik membuat permainan ular tangga
untuk dijadikan sebagai media pendidikan
kesehatan kepada anak yang telah
disesuaikan dengan tema penyuluhan yaitu
gingivitis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi kedokteran
gigi dan memperkaya hasil penelitian yang
telah ada dan dapat memberi gambaran
mengenai pengaruh stimulasi permainan ular
tanggatentang gingivitis terhadap pengetahuan
anak usia 8-11 tahun.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian analisis deskriptif dengan pre and
post test design. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik simple random sampling.
Sampel didapatkan sebanyak 102 anak.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner pre and post test
yang telah diuji validitasnya dan permainan ular

tangga sebagai media penyuluhan gingivitis.

Tahap penelitian:

Sampel diambil menggunakan teknik
simple random sampling. Jumlah responden
yang akan diteliti adalah 102 anak. Peneliti
menjelaskan terlebih dahulu cara pengisian
kuesioner  kepada responden. Peneliti
mendampingi responden saat pengisian
kuesioner pre test. Peneliti membagi siswa
menjadi  kelompok-kelompok  kecil untuk
memainkan permainan ular tangga modifikasi.
Setiap kelompok berisi minimal 2 orang anak
dan maksimal 4 orang anak. Permainan
dimainkan satu kali putaran. Permainan ular
tangga selesai, responden mengisi kuesioner
post test. Peneliti mendampingi, mengambil
hasil post test

Analisis deskriptif untuk mengetahui
perubahan rata-rata pengetahuan pre and post
test responden. Apabila hasil uji normalitas data
berdistribusi normal, menggunakan analisis
parametrik pada 2 kelompok berpasangan
dengan uji Paired t-test untuk membandingkan
hasil pre and post test. Uji alternatif apabila
data tidak berdistribusi normal menggunakan
analisis non parametrik dengan uji Wilcoxon
test.

Tabel 1 Rata-Rata Pengetahuan Pre and Post Test

Descriptive Statistics

N Min Mere Mean Std.
Deviation
Sebelum 102 4,00 16,00 11.06 2,58
Sesudah 102 4,00 18,00 13.01 2,73

Valid N (listwise) 102
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic Df Sig.
Sebelum 0,129 102 0,00
Sesudah 0,127 102 0,00

Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank

Test Statistics®

Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

sesudah — sebelum
-5,81°
0,00
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HASIL PENELITIAN

Hasil uji normalitas dari tabel 2
menggunakan  Kolmogorov -  Smirnov
mendapatkan nilai signifikansi kurang dari level
of significance 0,05 masing-masing sebesar
0,00 untuk hasil pre and post test. Kedua data
tidak berdistribusi normal sehingga uji yang
digunakan adalah uji non parametrik yaitu
Wilcoxon Signed Rank untuk mengetahui
kebermaknaan perbedaan pengetahuan pre
and post test.

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil
statistik dari pre and post test mendapatkan
nilai -5,81a dengan asymp.sig sebesar 0,00.
Nilai signifikansi yang lebih kecil dari level
of significance 0,05 menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti menerima
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh penyuluhan menggunakan stimulasi
permainan ular tangga tentang gingivitis
terhadap peningkatan pengetahuan anak usia
8-11 tahun.

DISKUSI

Penelitian dilakukan untuk mengetahui
pengaruh stimulasi permainan ular tangga
tentang gingivitis pada anak usia 8-11 tahun
yang dilakukan terhadap siswa SD Negeri
Kuningan 04, Kecamatan Semarang Utara.

Berbagai manfaat permainan ular tangga
diantaranya merupakan suatu permainan yang
menarik, menyenangkan untuk dilakukan, dan
dapat meningkatkan kemampuan sosialisasi
anak dengan teman sebayanya.Hal ini nampak
dari antusias anak dalam berkompetisi dengan
teman bermainnya untuk menyelesaikan
permainan. Permainan ular tangga ini sesuai
untuk usia anak 8-11 tahun sebagaimana
teori yang dikemukakan oleh Piaget bahwa
dalam permainan ini melibatkan banyakanak
dalam kegiatan bermain yang diwarnai dengan
berbagai aturan permainan, penalaran, dan
logika yang bersifat obyektif ’.

Pengetahuan pre test and post test
responden terlihat dari peningkatan rata-rata
pengetahuansetelah diberi intervensi berupa

permainan ular tangga yaitu pre test sebesar
11,06 dan post test sebesar 13,01. Dari hasil
tersebut sesuai dengan teori Notoatmodjotahun
2007 yang mengungkapkan bahwa pendidikan
mempengaruhi pengetahuan seseorang 8.
Diharapkan dengan penanaman pengetahuan
melalui pendidikan kesehatan yang didesain
dengan baik tersebut dapat membentuk sikap
anak yang mempengaruhi perilaku pada
anak dalam menjaga kesehatan gusinya 9.
Terjadinya peningkatan pengetahuan anak
setelah diberiintervensi merupakan penanaman
pengetahuan yang sesuai dengan salah satu
tujuan penyuluhan kesehatan.

Hasil perhitungan uji Wilcoxon Signed
Rank menunjukkan nilai signifikansi 0,00 (p <
0,05). Berdasarkan hasil tersebut, pemberian
penyuluhan sebagai pendidikan kesehatan
menggunakan Alat Pendidikan Edukatif (APE)
permainan ular tangga mengenai gingivitis,
memiliki pengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan anak. Dalam penerapannya,
setelah seseorang mengetahui stimulus atau
objek yang diberikan, kemudian mengadakan
penilaian atau pendapat terhadap apa yang
telah diketahuinya, diharapkan pada proses
selanjutnya anak akan mampu melakukan atau
mempraktikkan apa yang diketahuinya "°.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nugrahani tahun
2007, terlihat dari antusiasme siswa saat
menggunakan media pembelajaran berupa
permainan ulartangga sangat baik11. Penelitian
Hamdalah tahun 2013 dengan menggunakan
media permainan ular tangga yang sejalan pula
dengan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
permainan ular tangga lebih efektif dalam
upaya meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
praktik terhadap kesehatan gigi dan mulut serta
penerapan cara menggosok gigi dengan baik
dan benar .

Dalam penyampaian materi diperlukan
pengarahan cara bermain dengan lebih
memotivasi anak dan pemberian reward yang
menarik agar anak lebih antusias lagi untuk
memahami materi yang diberikan. Permainan
ular tangga dibuat dengan modifikasi
sedemikian rupa sebagai stimulus yang
bertujuan meningkatkan motivasi anak agar

ODONTO Dental Journal. Volume 2. Nomer 1. Juli 2015



Siyam / Nurhapsari / Benyamin H 28

lebih menyerap pengetahuan tentang gingivitis
yang didapat dari proses permainan tersebut.

KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh stimulasi permainan
ular tangga tentang gingivitis terhadap
pengetahuan anak usia 8-11 tahun.

2. Terdapat perubahan rata-rata pengetahuan
anak tentang gingivitis pada usia 8-11 tahun
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
menggunakan stimulasi permainan ular
tangga.
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